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ABSTRACT 

This study was motivated by the persistence of bullying in the school environment, which is often 

perceived as a joke, particularly in the form of teasing related to students’ family backgrounds. Such 

behavior can have psychological effects and disrupt victims’ social relationships. This study aims to 

analyze the psychological impacts experienced by bullying victims, describe the forms of bullying that 

occur, and examine the implementation of Guidance and Counseling services in addressing and 

preventing bullying among students at SMA Negeri 1 Sutera, Pesisir Selatan Regency. This study 

employed a qualitative approach with a descriptive method. The research informants consisted of two 

students as key informants who were victims of bullying and three additional informants, namely a 

Guidance and Counseling teacher, a physical education teacher, and a homeroom teacher. Data were 

collected through observation and interviews and analyzed through data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The results showed that bullying affected the psychological conditions of the 

victims, as indicated by decreased self-confidence, feelings of sadness, anger, fear, and discomfort, 

reduced trust in others, and limited social relationships and adjustment within the school environment. 

The primary form of bullying identified was verbal bullying, particularly teasing related to family 

background, which perpetrators perceived as a joke but caused discomfort to the victims. Guidance and 

Counseling services play an important role in preventing and addressing bullying through preventive 

and curative approaches to help victims cope with the psychological impacts they experience. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku bullying di lingkungan sekolah yang sering 

dianggap sebagai candaan, khususnya dalam bentuk ejekan terhadap latar belakang keluarga peserta didik. Perilaku 

tersebut dapat menimbulkan dampak psikologis dan mengganggu hubungan sosial korban. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak psikologis yang dialami korban bullying, mendeskripsikan bentuk bullying yang 

terjadi, serta mengetahui implementasi layanan Bimbingan dan Konseling dalam menangani dan mencegah 

perilaku bullying pada peserta didik di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan penelitian terdiri atas dua peserta didik 

sebagai informan kunci yang merupakan korban bullying serta tiga informan tambahan, yaitu guru Bimbingan dan 
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Konseling, guru olahraga, dan wali kelas. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku bullying berdampak pada kondisi psikologis korban, ditandai dengan menurunnya rasa percaya diri, 

munculnya perasaan sedih, marah, takut, dan tidak nyaman, berkurangnya kepercayaan terhadap orang lain, serta 

terbatasnya hubungan sosial dan penyesuaian diri di lingkungan sekolah. Bentuk bullying yang ditemukan terutama 

berupa bullying verbal, seperti ejekan terhadap latar belakang keluarga yang dianggap sebagai candaan oleh pelaku, 

tetapi menimbulkan ketidaknyamanan bagi korban. Layanan Bimbingan dan Konseling memiliki peran penting 

dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying melalui pendekatan preventif dan kuratif guna membantu 

korban mengatasi dampak psikologis yang dialami 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berperan dalam pengembangan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Namun, 

proses pendidikan masih menghadapi permasalahan sosial yang dapat menghambat perkembangan 

peserta didik (Abd Rahman et al., 2022). Salah satu permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekolah 

adalah bullying. Bullying merupakan perilaku penindasan yang dilakukan secara sengaja dan berulang 

melalui tindakan verbal, fisik, maupun sosial yang dapat menimbulkan kerugian psikologis bagi korban. 

Bullying verbal, seperti ejekan, pemberian julukan, dan penghinaan, merupakan bentuk yang umum 

terjadi serta dapat menjadi awal munculnya bentuk bullying lainnya (Ningtyas & Sumarsono, 2023).  

Dampak bullying tidak hanya berkaitan dengan kondisi psikologis, tetapi juga dapat menghambat 

penyesuaian pribadi dan sosial peserta didik. Penyesuaian diri mencakup kemampuan individu menerima 

dirinya serta membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosial, termasuk keluarga, 

sekolah, dan teman sebaya (Muchamad, 2015). Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru 

Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan pada November 2025, 

ditemukan peserta didik yang menganggap tindakan menyakiti sebagai candaan, mengejek latar belakang 

keluarga, mudah marah atau tersinggung, kurang menerima kelebihan dan kekurangan diri, serta kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan. 

 Pencegahan dan penanganan bullying serta komunikasi antara sekolah dan orang tua belum 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peran layanan Bimbingan dan Konseling dalam 

mencegah dan menangani bullying serta membantu korban mengatasi dampak psikologisnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan menganalisis dampak psikologis korban bullying, mendeskripsikan bentuk 

bullying, serta mengkaji implementasi layanan Bimbingan dan Konseling dalam penanganan dan 

pencegahan bullying di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memperoleh 

gambaran secara mendalam mengenai dampak psikologis korban bullying serta implementasi layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam penanganan dan pencegahan bullying. Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan, pada Agustus 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil 

observasi awal dan wawancara pendahuluan yang menunjukkan adanya perilaku bullying yang 

berdampak terhadap kondisi emosional dan psikologis peserta didik. 

Informan penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka 

terhadap fenomena yang diteliti. Informan terdiri atas dua peserta didik kelas X sebagai informan kunci 

yang merupakan korban bullying dan tiga informan tambahan, yaitu guru Bimbingan dan Konseling, guru 

olahraga, dan wali kelas. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam untuk 

memperoleh informasi mengenai bentuk bullying, dampak psikologis korban, serta pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam menangani dan mencegah perilaku tersebut. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan 

informasi dari informan yang berbeda serta memeriksa kesesuaian data hasil observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono dalam Yusriyah & Noordyana, 2021). Reduksi data 
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dilakukan dengan memilah dan memusatkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan interpretasi, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh selama penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap 

dua peserta didik kelas X yang menjadi korban bullying sebagai informan kunci serta guru Bimbingan 

dan Konseling (BK), guru mata pelajaran, dan wali kelas sebagai informan tambahan. Pengumpulan data 

dilakukan pada 5–6 Agustus 2026. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying di SMA Negeri 1 Sutera terutama ditemukan dalam 

bentuk bullying verbal dan perilaku menyakiti yang oleh pelaku dipersepsikan sebagai candaan. Salah 

satu bentuk yang ditemukan adalah ejekan terhadap latar belakang keluarga peserta didik. Meskipun 

tindakan tersebut terkadang dianggap sebagai gurauan, korban merasakan dampak yang berbeda berupa 

rasa malu, tersinggung, tidak nyaman, dan tertekan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi pelaku 

terhadap suatu tindakan sebagai candaan tidak selalu sama dengan pengalaman psikologis korban. 

 

Dampak Psikologis Korban Bullying 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman bullying memberikan dampak terhadap 

kondisi psikologis korban, terutama pada aspek kepercayaan diri, kondisi emosional, rasa aman, 

kepercayaan terhadap orang lain, serta hubungan sosial. 

Pertama, korban mengalami penurunan rasa percaya diri. Peserta didik korban 

mengungkapkan bahwa ejekan dan perkataan yang membuat tidak nyaman menyebabkan mereka menjadi 

lebih minder dan berhati-hati ketika berbicara dengan teman. Korban juga merasa ragu untuk 

menyampaikan pendapat karena khawatir kembali mendapatkan ejekan. Temuan tersebut diperkuat oleh 

keterangan guru BK dan wali kelas yang melihat adanya perubahan perilaku korban menjadi lebih 

pendiam, kurang aktif, dan cenderung menghindari perhatian dari teman. 

Kedua, bullying menimbulkan perubahan kondisi emosional. Korban mengungkapkan munculnya 

perasaan sedih, marah, kesal, takut, dan tidak nyaman setelah memperoleh perlakuan yang dianggap 

menyakitkan. Guru BK juga mengamati bahwa peserta didik yang mengalami permasalahan dengan 

teman dapat menjadi lebih mudah tersinggung, pendiam, atau memilih menghindari teman tertentu. 

Dengan demikian, dampak bullying tidak hanya dirasakan ketika tindakan berlangsung, tetapi juga dapat 

terlihat melalui perubahan perilaku sehari-hari korban. 

Ketiga, korban mengalami kesulitan mempercayai orang lain dan membangun hubungan sosial. 

Peserta didik menjadi lebih selektif dalam memilih teman untuk berbagi cerita dan cenderung hanya 

terbuka kepada orang yang dianggap benar-benar dapat dipercaya. Korban membutuhkan waktu untuk 

merasa aman dalam lingkungan pertemanan karena terdapat kekhawatiran bahwa pengalaman pribadi 

yang disampaikan kepada teman dapat kembali dijadikan bahan ejekan. 
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Keempat, terdapat kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. Korban menjadi lebih 

pendiam, kurang aktif dalam kegiatan kelompok, serta memilih menghindari teman tertentu yang 

dianggap memberikan pengalaman negatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bullying dapat 

memengaruhi proses penyesuaian sosial peserta didik. Meskipun demikian, kecenderungan tersebut tidak 

selalu bersifat menetap. Dukungan dari lingkungan sekolah dan pendampingan yang tepat dapat 

membantu korban secara bertahap kembali berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 

 

Bentuk Bullying yang Ditemukan di Lingkungan Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk bullying yang ditemukan terutama berupa bullying 

verbal dan tindakan menyakiti yang dikemas sebagai candaan. Ejekan terhadap latar belakang keluarga 

menjadi salah satu bentuk perilaku yang dirasakan korban sebagai tindakan yang menyakitkan. Perilaku 

tersebut dapat menimbulkan rasa malu, tersinggung, minder, dan tidak nyaman ketika korban berada di 

lingkungan pertemanan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa bullying merupakan persoalan yang tidak hanya berkaitan 

dengan hubungan antara pelaku dan korban, tetapi juga dengan budaya interaksi di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, pencegahan perlu diarahkan pada pembentukan kesadaran seluruh peserta didik mengenai 

pentingnya menghargai perbedaan, menjaga perkataan, serta memahami dampak perilaku terhadap 

kondisi psikologis teman. 

 

Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK telah melakukan berbagai upaya untuk membantu 

korban mengatasi dampak psikologis bullying. Upaya tersebut meliputi pendekatan personal, pemberian 

layanan konseling, motivasi dan penguatan, pendampingan hubungan sosial, serta koordinasi dengan wali 

kelas dan guru mata pelajaran. 

Pendekatan personal dilakukan dengan membangun komunikasi yang nyaman sehingga peserta 

didik memiliki kesempatan untuk menceritakan pengalaman dan perasaan yang dialaminya. Guru BK 

berusaha mendengarkan permasalahan korban tanpa memberikan penilaian yang dapat membuat peserta 

didik semakin tertutup. Bagi korban, kesempatan untuk bercerita memberikan ruang untuk 

mengungkapkan perasaan dan membantu mengurangi beban yang dirasakan. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih memandang tindakan 

mengejek atau menyakiti teman sebagai bagian dari candaan. Kondisi tersebut menunjukkan masih 

adanya pemahaman yang perlu diperkuat mengenai batas antara candaan dan perilaku bullying. Suatu 

tindakan yang dianggap lucu oleh pelaku belum tentu memberikan pengalaman yang sama bagi korban. 

Apabila tindakan tersebut menyebabkan seseorang merasa tertekan, direndahkan, takut, atau tidak 

nyaman, maka perilaku tersebut perlu mendapatkan perhatian dari pihak sekolah. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa dampak psikologis bullying bersifat 

multidimensional. Pengalaman bullying dapat memengaruhi cara peserta didik memandang dirinya, 

mengelola emosi, mempercayai orang lain, dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, penanganan korban tidak cukup hanya dengan menghentikan tindakan bullying, tetapi juga perlu 

diarahkan pada pemulihan kondisi psikologis dan hubungan sosial korban. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap 
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dua peserta didik kelas X yang menjadi korban bullying sebagai informan kunci serta guru Bimbingan 

dan Konseling (BK), guru mata pelajaran, dan wali kelas sebagai informan tambahan. Pengumpulan data 

dilakukan pada 5–6 Agustus 2026. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying di SMA Negeri 1 Sutera terutama ditemukan dalam 

bentuk bullying verbal dan perilaku menyakiti yang oleh pelaku dipersepsikan sebagai candaan. Salah 

satu bentuk yang ditemukan adalah ejekan terhadap latar belakang keluarga peserta didik. Meskipun 

tindakan tersebut terkadang dianggap sebagai gurauan, korban merasakan dampak yang berbeda berupa 

rasa malu, tersinggung, tidak nyaman, dan tertekan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi pelaku 

terhadap suatu tindakan sebagai candaan tidak selalu sama dengan pengalaman psikologis korban. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bullying memiliki keterkaitan yang kuat dengan kondisi 

pribadi dan sosial peserta didik. Dampak yang ditemukan meliputi rendahnya rasa percaya diri, 

munculnya emosi negatif, berkurangnya rasa aman, kesulitan mempercayai orang lain, dan 

kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bullying tidak 

dapat dipandang sebagai persoalan perilaku sesaat karena pengalaman yang diterima korban dapat 

memengaruhi proses perkembangan pribadi dan sosialnya di sekolah. 

Penurunan kepercayaan diri menjadi salah satu dampak yang paling terlihat. Korban menjadi ragu 

untuk berbicara, menyampaikan pendapat, dan terlibat dalam kegiatan bersama. Kondisi ini dapat 

dipahami sebagai bentuk respons terhadap pengalaman negatif yang membuat korban khawatir 

memperoleh perlakuan serupa. Apabila tidak mendapatkan dukungan yang memadai, korban berpotensi 

semakin membatasi dirinya dalam lingkungan sosial. 

Pada aspek emosional, korban menunjukkan perasaan sedih, marah, takut, kesal, malu, dan tidak 

nyaman. Respons tersebut tidak selalu disampaikan secara terbuka, tetapi dapat terlihat melalui perubahan 

perilaku seperti menjadi pendiam, kurang aktif, dan menghindari interaksi dengan teman tertentu. Oleh 

karena itu, guru dan tenaga pendidik perlu memiliki kepekaan terhadap perubahan perilaku peserta didik 

sebagai salah satu indikasi adanya permasalahan yang membutuhkan perhatian. 

Dampak lain terlihat pada kemampuan korban dalam membangun hubungan sosial. Pengalaman 

bullying membuat peserta didik menjadi lebih berhati-hati dalam menentukan teman yang dipercaya. 

Sikap tersebut merupakan bentuk perlindungan diri, tetapi apabila berlangsung terlalu lama dapat 

menghambat proses penyesuaian sosial. Karena itu, korban membutuhkan lingkungan yang aman dan 

mendukung agar dapat membangun kembali kepercayaan terhadap orang lain secara bertahap. 

Dalam konteks tersebut, layanan BK memiliki posisi strategis. Guru BK tidak hanya berfungsi 

memberikan konseling setelah masalah terjadi, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan pribadi dan sosial. Pendekatan personal, konseling, pemberian motivasi, penguatan positif, 

serta pendampingan merupakan bentuk intervensi yang ditemukan dalam penelitian ini. Layanan tersebut 

memberikan ruang bagi korban untuk memahami pengalaman yang dialaminya dan mengembangkan 

strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi permasalahan. 

Pemberian motivasi juga menjadi bagian penting karena korban membutuhkan penguatan bahwa 

pengalaman bullying bukan merupakan kesalahan dirinya. Guru BK membantu peserta didik mengenali 
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kemampuan dan kelebihan yang dimiliki sehingga perhatian peserta didik tidak hanya terpusat pada 

pengalaman negatif. Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu korban membangun kembali 

penghargaan terhadap dirinya. 

Selain pendekatan individual, pemulihan korban juga membutuhkan dukungan sosial. 

Keterlibatan guru olahraga, wali kelas, dan guru mata pelajaran memberikan ruang bagi korban untuk 

kembali terlibat dalam aktivitas sekolah. Kesempatan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dapat 

menjadi sarana untuk membangun kembali kepercayaan diri dan keterampilan sosial. Dengan demikian, 

penanganan korban perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya berfokus pada individu, tetapi 

juga pada lingkungan sosial tempat peserta didik berinteraksi. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pencegahan bullying perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Masih adanya anggapan bahwa tindakan mengejek atau menyakiti teman merupakan 

candaan menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman peserta didik mengenai bullying. Layanan 

informasi dan bimbingan kelompok dapat dimanfaatkan untuk memberikan pemahaman mengenai 

bentuk, dampak, dan pencegahan bullying, sekaligus membangun sikap saling menghargai dan 

keterampilan berinteraksi secara positif. 

Oleh karena itu, penanganan bullying di sekolah sebaiknya menggunakan pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua. 

Kolaborasi memungkinkan identifikasi masalah dilakukan lebih cepat, penanganan disesuaikan dengan 

kebutuhan korban, dan perkembangan peserta didik dapat dipantau secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi layanan Bimbingan dan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sutera berperan dalam membantu korban menghadapi dampak psikologis 

bullying. Layanan tersebut dilakukan melalui pendekatan personal, konseling, motivasi, penguatan, 

pendampingan hubungan sosial, serta koordinasi antarguru. Namun, upaya penanganan perlu dipadukan 

dengan strategi pencegahan yang sistematis dan berkelanjutan agar tercipta lingkungan sekolah yang 

aman, nyaman, dan mendukung perkembangan pribadi, sosial, emosional, serta akademik peserta didik 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak psikologis korban bullying dan 

implementasi layanan Bimbingan dan Konseling pada peserta didik di SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan, dapat disimpulkan bahwa bullying, khususnya dalam bentuk verbal seperti ejekan 

terhadap latar belakang keluarga, memberikan dampak terhadap kondisi psikologis dan sosial korban. 

Dampak tersebut meliputi penurunan rasa percaya diri, munculnya perasaan sedih, marah, takut, malu, 

dan tidak nyaman, serta kecenderungan menjadi lebih pendiam, menarik diri, dan berhati-hati dalam 

membangun hubungan sosial. 

Implementasi layanan Bimbingan dan Konseling dalam membantu korban dilakukan melalui 

pendekatan personal, konseling, pemberian motivasi dan penguatan, serta pendampingan untuk 

membangun kembali kepercayaan diri dan hubungan sosial peserta didik. Penanganan juga didukung oleh 

kolaborasi guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran melalui pemantauan perubahan perilaku dan 

pemberian bantuan sesuai kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, layanan BK memiliki peran penting 

dalam membantu pemulihan psikologis korban sekaligus mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying. 
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